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OVERSAMPLING TECHNIQUE FOR PREDICTING THE STATUS 

OF PATIENTS WITH THORACIC SURGERY USING THE 

DECISION TREE C4.5 METHOD 
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ABSTRACT 

Lung cancer is one of the diseases with the highest mortality rate in 

the world. The cause of lung cancer is closely related to smoking habits. 

There are several types of lung cancer treatment, one of which is surgery. 

Thoracic surgery is one of the most common operations performed on 

patients with lung cancer. One of the main problems in treating lung cancer 

patients is deciding whether to undergo thoracic surgery because of the high 

risk of death. Therefore, it is necessary to predict the survival of patients with 

lung cancer after thoracic surgery. This study uses secondary data obtained 

from UCI Machine Learning which has 16 variables with 470 data. In the 

data there is a class imbalance, the class balancing technique used is the 

Oversampling technique. The method used to predict the status of thoracic 

surgery patients is the Decision Tree C4.5 method. The results of this study 

obtained a value on Decision Tree C4.5 with an accuracy of 88.30%, recall 

of 47.37%, precision of 90%, F-Measure of 62.1% and G-Mean of 68.36%. 

Decision Tree C4.5 with Oversampling technique with 88.30% accuracy, 

78.95% recall, 68.18% precision, 73.17 F-Measure and 84.6% G-Mean. 

 

Keywords : Lung cancer, Thoracic surgery, Decision Tree C4.5, 

Oversampling 
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ABSTRAK 

Kanker paru merupakan salah satu penyakit dengan angka kematian 

terbanyak di dunia. Penyebab kanker paru berhubungan erat dengan 

kebiasaan merokok. Terdapat beberapa jenis pengobatan kanker paru salah 

satunya dengan pembedahan. Bedah toraks merupakan salah satu operasi 

yang paling umum dilakukan pada pasien penderita kanker paru. Salah satu 

masalah utama dalam menangani penderita kanker paru adalah memutuskan 

apakah menjalani bedah toraks karena memiliki risiko meninggal yang tinggi. 

Oleh karena itu perlu dilakukan prediksi untuk kelangsungan hidup pasien 

penderita kanker paru pasca bedah toraks. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang diperoleh dari UCI Machine Learning yang memiliki 16 

variabel dengan 470 data. Pada data tersebut terdapat ketidakseimbangan 

kelas, teknik penyeimbangan kelas yang digunakan adalah teknik 

Oversampling. Metode yang digunakan untuk memprediksi status pasien 

bedah toraks adalah dengan metode Decision Tree C4.5. Hasil penelitian ini 

memperoleh nilai pada Decision Tree C4.5 dengan accuracy sebesar 88,30%, 

recall sebesar 47,37%, precision sebesar 90%, F-Measure sebesar 62,1% dan 

G-Mean sebesar 68,36%. Decision Tree C4.5 dengan teknik Oversampling  

dengan accuracy sebesar 88,30% , recall 78,95%, precision 68,18%, F-

Measure sebesar 73,17 dan G-Mean sebesar 84,6%. 

 

Kata Kunci : Kanker paru, Bedah toraks, Decision Tree C4.5, Oversampling 

Undersampl  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kanker paru merupakan salah satu penyakit dengan angka kematian 

terbanyak di dunia. Kanker paru menempati urutan ke tiga baik di dunia maupun di 

Indonesia. Jumlah kasus kanker paru di Indonesia adalah sebesar 12,8 per 100.000 

penduduk. Jenis kanker yang paling banyak menyerang masyarakat Indonesia 

berbeda pada setiap jenis kelamin. Kanker paru-paru dengan jumlah kasus sebesar 

20,1 per 100.000 penduduk paling banyak menyerang laki-laki, sedangkan pada 

perempuan kanker yang paling banyak menyerang adalah kanker payudara dengan 

jumlah kasus 44,0 per 100.000 penduduk (World Health Organization (WHO), 

2021).  

Penyebab pasti dari kanker paru belum diketahui secara jelas. Paparan atau 

inhalasi berkepanjangan terhadap suatu zat yang bersifat karsinogenik merupakan 

faktor penyebab utama disamping adanya faktor lain seperti kekebalan tubuh, 

genetik, dan lain-lain. Dari beberapa kepustakaan telah dilaporkan bahwa etiologi 

kanker paru berhubungan erat dengan kebiasaan merokok (Joseph & Rotty, 2020). 

Tingginya angka merokok di masyarakat menyebabkan kanker paru menjadi 

salah satu masalah kesehatan yang ada di Indonesia. Terdapat beberapa jenis 

pengobatan pada kanker paru diantaranya yaitu dengan pembedahan, radioterapi, 

kemoterapi, immunoterapi, hormonoterapi dan terapi gen (Indonesia, 2003). 

Penanganan penyakit kanker paru membutuhkan keahlian khusus dan kolaborasi 
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antara ahli paru, radiologi diagnostik, patologi anatomi, radiologi terapi, bedah 

toraks, rehabilitasi medik dan lain sebagainya (Sanjaya & Fitriyani, 2019). 

Operasi toraks atau bedah toraks merupakan spesialisasi bedah yang 

difokuskan pada prosedur yang melibatkan bagian dada atau lebih dikenal sebagai 

toraks (Humedad, 2017 dalam Fitriyani, 2018). Bedah toraks merupakan salah satu 

operasi yang paling umum dilakukan pada pasien kanker paru. Salah satu masalah 

utama dalam menangani penderita kanker paru adalah memutuskan apakah 

menjalani bedah toraks karena memiliki risiko dan manfaat bagi pasien baik dalam 

jangka pendek maupun jangka panjang (Koklu et al., 2015).  

Penelitian ini menggunakan data sekunder bedah toraks (thoracic surgery) 

yang diperoleh dari UCI Machine Learning yang terdiri atas 16 variabel prediktor 

dan 1 variabel respon. Permasalahan kelas yang tidak seimbang (imbalanced class) 

ditemui pada data ini dimana jumlah kelas hidup lebih banyak dibandingkan dengan 

kelas meninggal. Ketidakseimbangan kelas dapat menurunkan kinerja dari model 

prediksi dan akibat lain dari ketidakseimbangan kelas adalah dalam melakukan 

pengklasifikasian sebagian besar informasi yang diperoleh dengan benar dimiliki 

oleh kelas mayor tetapi memiliki kinerja yang buruk pada kelas lain, hal ini 

disebabkan oleh kelangkaan kelas minoritas (Cateni et al., 2014). Beberapa teknik 

untuk menyeimbangkan kelas yang tidak seimbang adalah dengan teknik 

oversampling, undersampling, dan hybrid. Oversampling bertujuan untuk 

meningkatkan jumlah sampel minor dengan melakukan resampling pada data asli 

sedangkan undersampling bertujuan untuk menghapus sampel kelas mayor pada 

data asli (Cateni et al., 2014). 
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Penelitian ini akan melakukan proses pengklasifikasian untuk prediksi status 

pasien penderita kanker paru pasca bedah toraks. Salah satu metode klasifikasi 

dalam data mining adalah Decision Tree C4.5. Pohon keputusan (Decision Tree) 

merupakan metode klasifikasi yang melibatkan konstruksi pohon keputusan yang 

terdiri dari node keputusan yang dihubungkan dengan cabang-cabang dari simpul 

akar (root node) sampai ke simpul daun (leaf node). Variabel diuji pada node-node 

keputusan dengan setiap hasil yang mungkin menghasilkan sebuah cabang (internal 

node), dan setiap cabang akan diarahkan ke internal node lain atau leaf node yang 

akan menghasilkan sebuah keputusan (Larose & Larose, 2005). 

Terdapat beberapa peneliti yang melakukan prediksi status pasien penderita 

kanker paru pasca bedah toraks dengan menggunakan berbagai metode klasifikasi 

diantaranya (Anshori & Riana, 2021) menggunakan metode Neural Network, 

SMOTE, dan AdaBoost memperoleh nilai accuracy sebesar 76,75%. (Sanjaya & 

Fitriyani, 2019) menggunakan seleksi fitur Forward Selection dan K-Nearest 

Neighbor memperoleh nilai accuracy terbesar adalah sebesar 85,74%, recall 

sebesar 8,57% dan precision sebesar 66,67%. (Sindhu et al., 2014 dalam Sanjaya 

and Fitriyani, 2019) menggunakan metode Naïve Bayes memperoleh nilai accuracy 

sebesar 82,34%, metode J48 Decision Tree memperoleh nilai accuracy sebesar 

85,10% dan dengan metode Decision Stump memperoleh nilai accuracy sebesar 

85,10%. 

Terdapat beberapa peneliti yang mengimplementasikan metode Decision 

Tree C4.5 dalam penelitiannya. Swastina (2018) melakukan penelitian tentang 

penerapan algoritma C4.5 untuk penentuan jurusan mahasiswa yang 
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dilatarbelakangi oleh banyaknya kasus pemilihan jurusan yang tidak sesuai dengan 

kemampuan, kepribadian, minat dan bakat yang dapat mempengaruhi mahasiswa 

dalam mengikuti perkuliahan. Dari hasil eksperimen dan evaluasi yang telah 

dilakukan memperoleh nilai akurasi sebesar 82,64%. 

Penelitian selanjutnya tentang penerapan algoritma C4.5 dalam 

pengklasifikasian data rekam medis berdasarkan ICD-10 yang dilatarbelakangi oleh 

catatan khusus pasien atau rekam medis seringkali menjadi data yang menumpuk 

dan tidak dilakukan penelusuran untuk menghasilkan pengetahuan yang berguna 

bagi rumah sakit. Tujuan dari penelitian ini adalah mengolah tumpukan data rekam 

medis untuk mengklasifikasikan jenis penyakit yang terjadi di rumah sakit 

berdasarkan kode penyakit internasional (ICD-10). Dari hasil penelitian ini 

memperoleh nilai akurasi sebesar 61,90% (Fiandra dkk., 2017). 

Penelitian selanjutnya oleh Hermawanti (2012) yang meneliti tentang 

klasifikasi untuk diagnosis penyakit kanker payudara  dengan algoritma C4.5 dan 

algoritma naïve bayes yang memperoleh akurasi sebesar 94.56% untuk algoritma 

C4.5 dan 94.1% untuk algoritma naïve bayes. Dari penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa metode Decision Tree C4.5 cukup baik dalam melakukan 

pengklasifikasian. Oleh karena itu penulis melakukan penelitian serupa untuk 

memprediksi status pasien penderita kanker paru pasca bedah toraks. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana memprediksi status pasien penderita kanker paru pasca bedah 

toraks menggunakan metode Decision Tree C4.5? 
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2. Bagaimana perbandingan tingkat ketepatan klasifikasi setelah diterapkan 

teknik resampling untuk mengatasi imbalanced class pada pasien 

penderita kanker paru pasca bedah toraks menggunakan metode decision 

tree C4.5 

1.3 Batasan Masalah 

1. Data Thoracic Surgery Dataset dari Wroclaw Thoracic Surgery Centre 

yang menjelaskan tentang data pasien penderita kanker paru yang 

melakukan operasi bedah toraks tahun 2009-2014. Data terdiri dari 470 

data dan 17 variabel diantaranya adalah diagnosis, FVC, FEV1, 

performance status, pain, haemoptysis, dyspnoea, cough, weakness, 

tumor size, diabetes mellitus, MI_6mo, PAD, smoking, asthma, age dan 

Death_1yr. 

2. Data dipartisi menjadi 80% data latih dan 20% data uji.  

3. Teknik Resampling yang digunakan adalah Oversampling. 

4. Tingkat ketepatan klasifikasi dibatasi oleh nilai accuracy, recall, 

precision, F-Measure dan G-Mean. 

1.4 Tujuan 

1. Memprediksi status pasien penderita kanker paru pasca bedah toraks 

menggunakan metode Decision Tree C4.5 

2. Menghitung tingkat ketepatan dalam memprediksi status pasien penderita 

kanker paru pasca bedah toraks setelah diterapkan teknik resampling 

untuk mengatasi imbalanced class menggunakan metode Decision Tree 

C4.5 
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1.5 Manfaat 

1. Membantu tenaga medis terkait informasi dalam membuat keputusan 

untuk memprediksi pasien penderita kanker paru pasca operasi bedah 

toraks. 

2. Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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